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Sebelah Utara :Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah 

Sebelah Selatan :Samudra Hindia 

Sebelah Timur  :Kabupaten Sleman dan Bantul, Provinsi D.I  

Yogyakarta 

Sebelah Barat :Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah 

Ditengah-tengah wilayah ini merupakan daerah perbukitan 

dengan ketinggian antara 100-500 meter diatas permukaan air laut 

meliputi Kecamatan Nanggulan, Sentolo, Pengasi dan sebagian 

Lendah, wilayah dengan lereng antara 2-15%, tergolong berombak 

dan bergelombang merupakan peralihan dataran rendah dan 

perbukitan. 

2. Desa Banjarasri 

Desa Banjarasri merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Banjarasri terletak 6 km dari 

kota Kecamatan Kalibawang, sedangkan dari desa kepusat kota DIY 

berjarak 34 km. Desa Banjarasri mempunyai luas wilayah seluas 

1142.0115 Ha dengan ketinggian tanah dari permukaan air laut yaitu 

250 - 750meter suhu rata-rata di desa ini berkisar 25-33
o 

C sehingga 

udaranya pun sejuk dan nyaman.  

Desa Banjarasri terdiri dari 17 perdukuhan dan dibagi menjadi 34 

RW dan 68 RT dengan jumlah penduduk 5.135 jiwa. Sebagian besar 

penduduk desa Banjarasri bekerja sebagai petani. 
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3. Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro 

Dolan Ndeso Boro merupakan sebuah wisata yang memanfaatkan 

keindahan alamnya berupa outboand, wisata pedesaan, bumi 

perkemahan, wisata air dan pelestarian alam. Destinasi Wisata Dolan 

Ndeso Boro ini terletak dikawasan kaki perbukitan Menoreh, 

Kecamatan Kalibawang, Dusun Boro, Desa Banjarasri, Kabupaten 

Kulon Progo dengan memiliki pemandangan alam yang hijau dan asri, 

sawah menghijau, sungai dengan batu-batu besarnya, gemericik suara 

air saluran irigasi yang berasal dari air sungai Progo. 

4. Sejarah Terbentuknya Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro 

Detinasi Wisata Dolan Ndeso Boro digagas oleh empat orang 

pendiri, yaitu bapak Sugihartono, ibu Wita Iswanti, bapak Panji 

Kusumo dan bapak Aditya. Ke-empat pendiri objek wisata pedesaan 

Dolan Ndeso Boro ini bukan merupakan warga lokal Desa Banjarasri. 

Menurut bapak Aditya sebagai salah satu pengelola objek wisata 

pedesaan Dolan Ndeso Boro, objek ini sebenarnya memiliki konsep 

dasar untuk memajukan kehidupan warga desa lewat jalan pariwisata. 

Bapak Aditya beserta ketiga rekan kerjanya membuat konsep 

pengembangan pariwisata yang berbasis pedesaaan. Mereka 

berpendapat bahwa salah satu produk unggulan yang dapat dipasarkan 

adalah sektor partanian dan budaya. Kepercayaan akan pariwisata yang 

mampu memajukan taraf hidup warga desa menjadi dorongan utama 

pembuatan objek wisata Dolan Ndeso Boro. 
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Awalnya perumusan konsep pengembangan objek wisata Dolan 

Ndeso Boro tidak ditentukan pada lokasinya saat ini, yaitu di dusun 

Jurang Depok, Desa Banjarasri. Hal ini terjadi karena ke-empat 

pendiri objek wisata pedesaan Dolan Ndeso merancang terlebih 

dahulu konsep pembuatan objek wisata pedesaan. Setelah konsep 

terbentuk, mereka mencari lokasi yang strategis untuk penerapan 

konsep yang sudah ada. Pencarian lokasi untuk penerapan konsep 

dilakukan ke sebagian besar daerah Kulon Progo bagian utara. 

“Nah kemudian sejarah kami mencari tempat disini adalah setelah 

kami punya konsep, kami kemudian muter ke wilayah Kulon Progo, 

karena apa? Karena kalau wilayah selatan memang tata ruangnya 

untuk daerah industri karena itu kami memilih wilayah utara. Setelah 

itu adalah penyeimbang. Selama ini kegiatan-kegiatan di Kulon Progo 

itu lebih di arah selatan dan utara”. 

 

Maksud dari bapak Aditya adalah pihak pengelola objek wisata 

pedesaan Dolan Ndeso lebih memilih daerah utara wilayah Kabupaten 

Kulon Progo sebagai lokasi yang dapat digunakan untuk penerapan 

konsep yang sudah ada. Proses pencarian lokasi oleh ke-empat pendiri 

objek wisata pedesaan Dolan Ndeso Boro ini di lakukan pada bulan 

September tahun 2010. Akhirnya, sebidang tanah di daerah Desa 

Banjarasri dipilih sebagai lokasi yang tepat untuk pendirian objek 

wisata pedesaan Dolan Ndeso. Lokasi ini terletak pada lahan seluas 

2.06 Ha yang merupakan tanah kas desa atau tanah bengkok. 

Setelah di dibangun destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

menyediakan wisata outbond atau wisata minat khusus dengan ciri 

khas pedesaan, sehingga wisatawan dapat merasakan keindahan alam 
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yang disediakan oleh destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dan mampu 

menjadi salah satu sektor penopang perekonomian masyarakat sekitar 

didestinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 

5. Visi dan Misi 

a. Visi destinasi wisata Dolan Ndeso Boro “Culture for Nature” 

melalui destinasi wisata Dolan Ndeso Boro mengajak wisatawan 

untuk menikmati indahnya nilai harmonisasi antar manusia, 

lingkungan dan alam. 

b. Misi destinasi wisata Dolan Ndeso Boro.  

1) Meningkatkan sumber daya manusia dan sumber daya alam 

yang berkualitas dan berkelanjutan. 

2) Melestarikan dan mengembangkan budaya, tradisi dan 

kesenian masyarakat. 

3) Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pariwisata. 

6. Pengembangan Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro Dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan  

Kegiatan pengembangan wisata di Destinasi Wisata Dolan Ndeso 

Boro ini diawali karena pemilik sudah pernah mengelola wisata minat 

khusus sejak tahun 2006 dan pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso 

Boro juga sudah mengenal daerah destinasi wisata yang terletak di 

Kecamatan Kalibawang, Dusun Boro, Desa Banjarasri, Kabupaten 

Kulon Progo ini sekitar 15 tahun. Adanya pengalaman tersebut 

menjadi awal mula ide munculnya membuat destinasi wisata Dolan 



  39 

 

 

Ndeso Boro. Tujuan pengelola membangun destinasi Dolan Ndeso 

Boro adalah ingin mengangkat culture dari daerah destinasi yaitu 

Kecamatan Kalibawang, Dusun Boro, Desa Banjarasri, Kabupaten 

Kulon Progo dan juga ingin memberikan Pendidikan lingkungan 

dengan prinsipnya adalah kesederhanaan kembali ke alam. Destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dapat dijadikan wisata unggulan di 

Kabupaten Kulon Progo dengan melestarikan kebudayaannya. 

Pembangunan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dilakukan pada 

tahun 2011 awal dan pada bulan April dimulai adanya tamu pertama 

yang mengunjungi destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dengan kondisi 

yang masih minim, dikarenakan lahan yang akan digunakan sebagai 

tempat untuk penambahan fasilitas masih digunakan oleh perusahaan 

lain. Pengembangan destinasi Dolan Ndeso Boro dimulai pada tahun 

2012 yang memiliki peluang sebagai sektor pariwisata yang baru 

mulai berkembang dan banyak diminati dengan cara melengkapi 

fasilitas dan penambahan fasilitas tersebut dilakukan pihak Dolan 

Ndeso Boro setiap tahun sekali. 

Adapun 3 komponen yang berkembang di destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro yaitu sebagai berikut: 

a. Atraksi 

Destinasi wisata Dolan Ndeso Boro memiliki beberapa 

atraksi wisata baik wisata alam, budaya, maupun buatan. Dengan 

bertambahnya keanekaragaman atraksi menunjukan adanya 

perkembangan atraksi di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 
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Atraksi ini sekaligus menjadi daya tarik dan minat kunjungan 

wisatawan ke destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. Adapun 

kendala atraksi di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro adalah 

bencana alam, seperti pada musim kemarau mengakibatkan 

keringnya sungai yang berada diwilayah destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro. Sehingga salah satu atraksi wisata yang ada di Dolan 

Ndeso Boro dapat diberhentikan sementara waktu. Berikut 

beberapa atraksi yang terdapat di destinasi Wisata Dolan Ndeso 

Boro: 

Gambar 4.2 Paket live-in 

Sumber: Arsip destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Biasanya atraksi ini dilakukan jika wisatawan dari 

mancanegara ingin merasakan dan mengetahui bagaimana adat 

istiadat, kesenian, kehidupan sehari-hari dan makanan khas 

yang disantap setiap hari warga desa Bajarasri. Paket Live-in 

ini dalam penerapannya dibantu oleh masyarakat setempat 

sebagai tempat tinggal wisatawan selama melaksanakan paket 

wisata live-in ini. 
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1) Paket Outboand 

Gambar4.3 Gejog Lesung 

Sumber: Arsip destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Kegiatan yang didapat dalam paket wisata Outboand ini 

wisatawan dapat menikmati kesenian Gejog Lesung, bermain 

disawah, bermain air, aneka games dan juga dapat mendalami 

makna akulturasi yang damai, yang selalu diadaptasikan dalam 

keseharian warga di desa Boro. 

2)  Rafting (Arung Jeram) 

Gambar 4.4 Rafting 

Sumber: Arsip destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Kegiatan Rafting (arung jeram) dapat memberikan 

pengalaman berbeda bagi wisatawan yang mencobanya, 
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dimana wisatawan dapat menyusuri terjalnya sungai Progo 

ataupun sungan Elo dengan menggunakan perahu karet.  

3) Tubing River 

Gambar 4.5 Tubing River 

Sumber: Arsip web destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Kegiatan Tubing River adalah menyusuri sungai dengan 

ban yang menjadi satu daya tarik berkegiatan di Dolan Ndeso 

Boro dengan memiliki keamanan yang terjaga dan pemandu 

yang bepengalaman. 

4) Village Cycling  

Gambar 4.6 Village Cycling 

Sumber: Arsip destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 
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Kegiatan Village Cycling adalah bersepeda disekitar 

perbukitan menoreh, wisatawan akan disuguhkan dengan 

sejuknya suasana alami pedesaan bersama rekan-rekan. 

5) Paket Petualang Cilik 

Gambar 4.7 Paket petualang cilik 

Sumber: Arsip web destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Paket Petualang Cilik secara khusus dibuat untuk anak-

anak usia sekolah dasar yang menggabungkan serangkaian 

aktivitas cinta alam, cita budaya dan detektif air. Dipaket ini, 

anak-anak akan diajak beraktivitas menjadi petani, mulai dari 

membajak sawah hingga bercocok tanam. Selain itu, anak-

anak juga akan diajak untuk mengolah imajinasi dan 

keterampilannya dengan membuat memedi sawah (orang-

orangan sawah). Setelah jadi, kemudian akan diadakan 

karnafal keliling kampung dan setelah itu memedi ditancapkan 

disawah warga. 
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6) Paintball 

Gambar 4.8 Paintball 

Sumber: Arsip destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Kegiatan Paintball adalah wisatan melakukan permainan 

simulai perang dimana seseorang atau kelompok pemain 

berusaha untuk mengalahkan pemain atau kelompok lain 

dengan cara memberi tanda cat ditubuh lawan. 

Selain atraksi dilakukan juga perbaikan fasilitas umum 

seperti joglo/pendopo, lahan parkir, homestay, bungalow, toilet, 

musholla, toko souvenir, kantin dan penyewaan sepeda. Berikut 

penjelasan mengenai perkembangan amenitas Destinasi Wisata 

Dolan Ndeso Boro:  
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b. Amenitas 

Gambar 4.9 Fasilitas destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Sumber: Dokumen pribadi penulis 2019 

Destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sudah memiliki beberapa 

fasilitas yang dapat menunjang kegiatan pariwisata. Amenitas 

yang ada di Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro yaitu 

joglo/pendopo, lahan parkir, homestay, bungalow, toilet, 

musholla, toko souvenir, kantin dan penyewaan sepeda. 

Homestay yang terdapat di Destinasi Wisata Dolan Ndeso 

Boro merupakan rumah warga yang dipergunakan untuk tempat 

menginap wisatawan. Hal ini dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan membantu perekonomian warga yang berada di 

sekitar destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. Homestay ini dapat 

digunakan jika wisatawan mengambil paket wisata live-in.  
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Selain atraksi dan amenitas, aksesibilitas juga mengalami 

perkembangan untuk menunjang kegiatan pariwisata di destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro. Berikut penjelasan mengenai 

aksesibilitas destinasi wisata Dolan Ndeso Boro: 

c. Aksesibilitas 

Gambar 4.10 Plang penunjuk jalan 

Sumber: Dokumen pribadi penulis 2019 

 

Destinasi wisata Dolan Ndeso Boro terletak dikawasan kaki 

perbukitan Menoreh, Kecamatan Kalibawang, Dusun Boro, Desa 

Banjarasri, Kabupaten Kulon Progo. Rute menuju ke destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dari pusat kota Yogyakarta sangat 

mudah dijangkau, pengunjung dapat melewati jalan Godean 

menuju ke arah barat sekitar 16 km, setelah menuju ke arah barat 

dan melewati jembatan Panjang (jembatan Kaliprogo) 

pengunjung sudah memasuki wilayah Kabupaten Kulon Progo. 

Setelah melewati jembatan Kaliprogo, pengunjung akan 

menemukan perempatan lampu merah, ambil arah kanan sekitar 

14 km terdapat papan nama Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro, 

ambil jalur ke kiri kurang lebih 2 km pengunjung sudah 

memasuki destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 
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Gambar 4.11 Kondisi jalan di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Sumber: Dokumen pribadi penulis 2019 

 

Kendala yang terkait dengan aksesibilitas salah satunya 

adalah kondisi jalan yang sempit dan tidak memiliki lahan untuk 

melebarkan jalan. Hal ini juga disampaikan oleh bapak Aditya 

selaku pengurus destinasi wisata Dolan Ndeso Boro (wawancara 

tanggal 16 Mei 2019): 

“Kalau tempat parkir kita memang agak sempit karena jalan 

akses menuju ke Dolan Ndeso Boro itu sendiri juga sempit karena 

masih jalan perkampungan, untuk bus 50 seat aja tidak cukup jadi 

kita harus membuka kantong-kantong parkir, salah satunya yang 

ada di utara tempat wisata ini.” 

 

Tanah sekitar destinasi wisata masih milik penduduk menjadi 

kendala pengelola untuk mengembangkan destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro selain itu pengelola juga masih kesulitan dengan 

perizinan untuk menggunakan lahan guna mengembangkan 

atraksi wisata. 

Pengelola juga melakukan pelatihan-pelatihan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang akan bertugas 

mengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro, namum hasil 
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pelatihan tersebut belum berdampak karena masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan pariwisata tidak bertambah secara 

signifikan. Pengelola masih berusaha mempromosikan destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dengan cara tradisional (mulut ke 

mulut). Namun usaha ini belum sepenuhnya berhasil karena 

belum terjadi peningkatan kunjungan wisatawan yang signifikan. 

7. Identifikasi Strategi Pengembangan 

Strategi pengembangan yang tepat dapat menyempurnakan 

kualitas dan kuantitas destinasi Dolan Ndeso Boro. Secara garis besar 

pencapaian suatu destinasi wisata membutuhkan strategi. Strategi 

pengembangan yang dilakukan pengelola destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro adalah: 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap awal yang dilakukan adalah merencanakan bagaimana 

cara untuk mengembangkan destinasi wista Dolan Ndeso Boro. 

Rencana yang dirancang dapat berasal dari visi misi pengelola 

ataupun dari hasil evaluasi yang menjadi acuan untuk membuat 

rencana selanjutnya. 

Pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sudah membuat 

rencana kedepannya untuk mengembangkan potensi yang ada 

dengan penambahan produk dan atraksi wisata. 
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b. Penggerakan (actuating)  

Pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dapat melibatkan 

berbagai pihak untuk melaksanakan rencana yang sudah dibuat, 

salah satunya dengan melibatkan warga sekitar destinasi wisata 

Dolan Ndeso Boro untuk mewujudkan rencana tersebut. 

Selanjutnya pengelola dapat memberikan pelatihan atau pembinaan 

kepada warga untuk penambahan produk wisata baru yang sudah 

direncanakan. 

c. Pengawasan (controlling) 

Pentingnya evaluasi guna mengetahui kelemahan dan kekuatan 

yang dimiliki serta dapat mengembangkan potensi dari peluang 

yang tercipta ataupun mengurangi resiko ancaman yang ada. 

Minimnya evaluasi yang dilakukan pengelola destinasi wisata 

Dolan Ndeso Boro dapat menghambat perkembangan kegiatan 

wisata. 

B. Analisis IFAS dan EFAS 

1. Analisis Faktor Internal (IFAS) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dan 

observasi, maka diperoleh faktor internal yang berupa Kekuatan 

(strength) dan Kelemahan (weakness) dari destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro yang dapat dilihat di tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Analisis Faktor Internal (IFAS) 

Analisis Faktor Internal (IFAS) 

Kekuatan (strength) Kelemahan (weakness) 

1. Lokasi destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro yang mudah 

dijangkau 

2. Mempunyai lahan yang luas 

3. Suasananya asri dan udaranya 

sejuk 

4. Fasilitas yang memadai 

seperti toilet, musholla, 

gazebo dan tempat parkir 

5. Kondisi yang aman 

1. Sumber daya manusia 

(SDM) yang masih minim 

2. Promosi yang belum 

maksimal 

3. Tidak ada transportasi 

khusus menuju lokasi objek 

wisata 

4. Tanah sekitar objek wisata 

masih milik penduduk 

5. Kurangnya perawatan 

terhadap objek wisata dan 

fasilitas yang sudah ada 

Sumber: Identifikasi data penulis 2019 

 

2. Analisis Faktor Eksternal (EFAS) 

Sedangkan untuk faktor eksternal yang diperoleh yaitu berupa 

Peluang (opportinity) dan Ancaman (threat) dari destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro yang dapat dilihat di tabel 4.2 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Analisis Faktor Eksternal (EFAS) 

Analisis Faktor Eksternal (EFAS) 

Peluang (opportunity) Ancaman (threat) 

1. Sektor pariwisata yang mulai 

berkembang dan banyak 

diminati 

2. Dapat dijadikan wisata 

unggulan di Kabupaten Kulon 

Progo 

3. Kemudahan aksesibilitas 

4. Penambahan produk dan 

atraksi wisata 

5. Melestarikan budaya 

Kabupaten Kulon Progo 

1. Bencana alam 

2. Berkembangnya destinasi 

wisata lain yang meningkatkan 

persaingan 

3. Lokasi objek wisata tidak 

strategis 

4. Tidak adanya inovasi pada 

dayatarik wisata 

Sumber: Identifikasi data penulis 2019 

 

Setelah hasil analisis faktor internal dan ekternal didapat, maka 

dilakukan analisis SWOT dengan pendekatan Kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang dilakukan untuk 

mengetahui posisi objek yang diteliti dengan kuadran analisis SWOT 

melalui perhitungan bobot dan rating untuk kriteria faktor internal dan 

eksternal. Cara memperoleh nilai bobot dan rating dapat dilihat pada 

tabel 4.3 dan table 4.4 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Perhitungan Bobot 

Analisis Faktor Internal (Kekuatan - Kelemahan) 

S 
DATA KUISIONER 

JUMLAH BOBOT 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S1 4 2 4 4 2 4 3 3 3 4 33 0,1137931 0,114 

S2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 0,1137931 0,114 

S3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 36 0,12413793 0,124 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 0,13793103 0,138 

S5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 0,1137931 0,114 

  TOTAL     0,604 

W 
DATA KUISIONER   

  

  

  

  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

W1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 17 0,05862069 0.059 

W2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 0,07241379 0.072 

W3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 0,10344828 0,103 

W4 3 4 3 2 4 2 2 2 2 3 27 0,09310345 0.093 

W5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 0,06896552 0.069 

  TOTAL 290 1 0,396 

analisis Faktor Eksternal (Peluang - Ancaman) 

O 
DATA KUISIONER  

JUMLAH 

 

BOBOT 
  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

O1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 32 0,1300813 0,13 

O2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32 0,1300813 0,13 

O3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 0,12601626 0,126 

O4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 0,15853659 0,159 

O5 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 32 0,1300813 0,13 

  TOTAL     0,675 

T 
DATA KUISIONER   

  

  

  

  

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

T1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 0,07723577 0.077 

T2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 0,08130081 0.081 

T3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 22 0,08943089 0.089 

T4 4 2 2 2 2 2 1 1 2 1 19 0,07723577 0.077 

  TOTAL 246 1 0,324 

Sumber: Pengelolaan data penulis 2019 
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Tabel 4.4 Perhitungan Rating 

Sumber: Pengelolaan data penulis 2019 

  

Analisis Faktor Internal (Kekuatan - Kelemahan) 

S 
DATA KUISIONER 

JUMLAH RATING 
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

S2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 3,6 3,6 

S3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 3,8 3,8 

S4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

S5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

W 
DATA KUISIONER   19,4 19,4 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10       

W1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 3,1 3,1 

W2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 37 3,7 3,7 

W3 2 4 2 4 4 4 3 2 3 2 30 3 3 

W4 2 4 2 4 3 3 2 2 3 2 27 2,7 2,7 

W5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 3,8 3,8 

Analisis Faktor Eksternal (Peluang-Ancaman) 
 

16,3 16,3 

  
  

O 
DATA KUISIONER  

JUMLAH 

 

RATING 

 

 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

O1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

O2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 34 3,4 3,4 

O3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 

O4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

O5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 37 3,7 3,7 

T 
DATA KUISIONER 

  

  

18,1 18,1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10     

T1 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 3,6 3,6 

T2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 3,8 3,8 

T3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 

T4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 36 3,6 3,6 

                        15 15 
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Penilaian mengenai skoring dan pembobotan terhadap faktor 

internal dapat dilihat pada tabel 4.5 dengan menyajikan Internal Factor 

Analysis Summari (IFAS):  

 

Tabel 4.5 Internal Factor Analysis Summary (IFAS) 

Analisis Faktor-faktor Internal (IFAS) 
Bobot Rating Skor 

KEKUATAN (Strength) 

S1 Lokasi destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro yang mudah dijangkau 
0,114 4 0,456 

S2 Mempunyai lahan yang luas 0,114 3,6 0,410 

S3 Suasananya asri dan udaranya sejuk 0,124 3,8 0,471 

S4 Fasilitas yang memadai seperti 

toilet, musholla, gazebo dan tempat 

parkir 

0,138 4 0,552 

S5 Kondisi yang aman 0,114 4 0,456 

Total 0,604 19,4 2,345 

KELEMAHAN (Weakness)    

W1 Sumber Daya Manusia (SDM) yang 

masih minim  
0,059 3,1 0,183 

W2 Promosi yang belum maksimal 0,072 3,7 0,266 

W3 Tidak adanya tranportasi khusus 

menuju objek wisata 
0,103 3 0,309 

W4 Tanah sekitar objek wisata masih 

milik penduduk 
0,093 2,7 0,251 

W5 Kurangnya perawatan terhadap 

objek wisata dan fasilitas yang 

sudah ada 

0,069 3,8 0,262 

Total 0,396 16,3 1,271 

Selisih Total = S - W 1  1,074 

Sumber: Pengelolaan data penulis 2019  

 

Berdasarkan tabel 4.5 posisi dari faktor internal destinasi wisata 

Dolan Ndeso Boro dengan cara menjumlah nilai total kekuatan dan 

kelemahan. Total dari nilai kekuatan sebesar 2,345 dan total nilai 

kelemahan sebesar 1,271. Hasil dari pengurangan total kekuatan dan 

total kelemahan di dapat nilai sebesar 1,074. Hasil perhitungan ini dapat 
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disimpulkan bahwa destinasi wisata Dolan Ndeso Boro berada pada 

sumbu x positif. 

Selain melakukan pembobotan terhadap faktor internal, 

pembobotan juga dilakukan terhadap faktor eksternal terhadap peluang 

dan ancaman dapat dilihat pada tabel 4.6: 

Tabel 4.6 External Factor Analysis Summary (EFAS)  

Analisis Faktor-faktor Eksternal (EFAS) 
Bobot Rating Skor 

PELUANG (Opportinities) 

O1 Sektor pariwisata yang mulai 

berkembang dan banyak diminati 
0,13 4 0,52 

O2 Dapat dijadikan wisata unggulan di 

Kabupaten Kulon Progo 
0,13 3,4 0,442 

O3 Kemudahan aksesibilitas  0,126 3 0,378 

O4 Penambahan produk dan atraksi 

wisata 
0,159 4 0,636 

O5 Melestarikan budaya Kabupaten 

Kulon Progo 
0,13 3,7 0,481 

Total 0,675 18,1 2,457 

ANCAMAN (Threats)    

T1 Bencana alam 0,077 3,6 0,277 

T2 Berkembangnya destinasi wisata 

lain yang meningkatkan persaingan 
0,081 3,8 0,308 

T3 Lokasi objek wisata tidak strategis 0,089 4 0,356 

T4 Tidak adanya produk paket wisata 

baru 
0,077 3,6 0,277 

Total 0,324 15 1,218 

Selisih Total = O - T 1  1,239 

Sumber: Pengelolaan data penulis 2019  

Berdasarkan tabel 4.6 posisi faktor eksternal destinasi wisata Dolan 

Ndeso Boro dengan cara menjumlah nilai peluang dan ancaman. Total 

dari nilai peluang sebesar 2,457 dan total dari nilai ancaman sebesar 

1,218. Hasil dari pengurangan total peluang dan totap ancaman didapat 
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nilai sebesar 1,239. Hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa 

destinasi wisata Dolan Ndeso Boro berapa pada sumbu y positif. 

Pembobotan terhadap faktor-faktor internal dan eksternal 

merupakan nilai yang ditujukan pada kuadran SWOT. Nilai sumbu x 

berasal dari faktor-faktor internal sedangkan nilai sumbu y berasal dari 

faktor-faktor eksternal. Dari hasil perhitingan faktor internal nilai x 

adalah 1,074 dan faktor eksternal y adalah 1,239. Dari perhitungan tabel 

diatas menunjukan bahwa nilai x dan nilai y sama-sama positifnya, 

sehingga posisi pada kuadran 1 pada analisis SWOT. Berarti dengan 

keadaan faktor ini menunjukan bahwa destinasi wisata Dolan Ndeso 

Boro memiliki kekuatan dan peluang yang dapat menutupi kelemahan 

dan ancaman yang ada dan sangat berpengaruh pada Strategi 

Pengembangan Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro. Posisi destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro pada kuadran analisis SWOT dapat dilihat 

pada gambar 4.12 berikut: 
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Gambar 4.12 Diagram Analisis Kuadran 

Sumber: Pengelolaan data penulis 2019 

 

C. Analisis Matriks SWOT 

Berdasarkan faktor internal dan eksternal daya tarik terhadap Strategi 

Pengembangan Destinasi Wisat Dolan Ndeso Boro dapat digabungkan 

menjadi bentuk alternatif strategi untuk melihat keterkaitan diantara kedua 

faktor tersebut. Analisis matrik SWOT dapat dirumuskan berbagai 

kemungkinan strategi pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 

Kombinasi komponen-komponen SWOT merupakan strategi-strategi yang 

mendukung pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan, seperti: strategi Strength – 

Opportunity (SO), Strength – Threat (ST), Weakness – Opportunity (WO), 

Weakness – Threat (WT). Adapun matriks tersebut dapat dilihat dalam 

tabel 4.7 berikut: 

  

Peluang (O) 

2,457 

Kekuatan (S) 

2,345 

Ancaman (T) 

1,218 

Kelemahan (W) 

1,271 

S : O = (1,074) : (1,239) 
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Tabel 4.7 Matriks SWOT 

          

 

        

              Internal 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

    Eksternal 

Strengths (S) 

 Lokasi destinasi wisata 

dolan ndeso boro yang 

mudah dijangkau 

 Mempunyai lahan yang 

luas 

 Suasananya asri dan 

udaranya sejuk 

 Fasilitas yang memadai 

seperti toilet, mushola, 

gazebo, dantempat 

parkir 

 Kondisi yang aman 

Weaknesses (W) 

 Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang masih 

minim 

 Promosi yang belum 

maksimal 

 Tidak ada transportasi 

khusus menuju lokasi 

obyek wisata 

 Tanah sekitar obyek 

wisata masih milik 

penduduk 

 Kurangnya perawatan 

terhadap obyek wisata 

dan fasilitas yang sudah 

ada 

Opportunities (O) 

 Sektor pariwisata yang 

mulai berkembang dan 

banyak diminati 

 Dapat dijadikan wisata 

unggulan di kabupaten 

kulonprogo 

 Kumudahan aksebilitas  

 Penambahan produk 

dan atraksi wisata 

 Melestarikan budaya 

kabupaten kulonprogo 

Strategi SO 

 Memanfaatkan lokasi 

destinasi wisata yang 

strategis untuk 

mengembangkan objek 

wisata 

 Mengembangkan lahan 

yang luas untuk 

menjadikan wisata minat 

khusus dan dapat 

melestarikan, 

mengembangkan, 

budaya tradisi dan 

kesenian masyarakat 

 Dengan memiliki 

kemudahan aksesibilitas 

destinasi wisata dapat 

memanfaatkan kondisi 

alam yang ada untuk 

menarik wisata 

berkunjung ke destinasi 

wisata Dolan Ndeso 

Boro 

 Menyeimbangkan 

fasilitas yang sudah ada 

dengan menambahkan 

produk dan atraksi 

wisata 

 Memiliki kondisi 

lingkungan yang aman 

destinasi wisata dapat 

membuat pertunjukan 

Strategi WO 

 Meningkatkan kualitas 

SDM untuk menunjang 

daya Tarik wisatawan 

berkunjung ke destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro 

 Memaksimalkan promosi 

pada daya Tarik wisata 

agar mampu bersaing dan 

destinasi wisata lain yang 

berada di kabupaten 

Kulon Progo dengan cara 

memperkenalkan ciri 

khasnya 

 Dengan adanya 

kemudahan 

aksesbilitasdestinasi 

wisata dapat 

menambahkan 

transportasi tambahan 

khusus untuk wisatawan 

mancanegara dengan 

penjemputan di bandara 

 Bekerjasama dengan 

penduduk sekitar untuk 

menambah produk dan 

atraksi wisata untuk 

meningkatkan kualitas 

SDM yang berada di 

sekitar destinasi wisata 

Dolan Ndeso Boro 

 Memperbaiki sistem 
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kesenian yang mengikut 

sertakan masyarakat luas 

sehingga wisatawan luar 

bisa lebih mengenal 

tentang kesenian ciri 

khas dari kabupaten 

Kulon Progo 

mengenai perawatan 

obyek wisata dan fasilitas 

yang sudah ada agar dapat 

mencerminkan budaya 

kebersihan pada objek 

wisata 

Threats (T) 

 Bencana alam 

 Berkembangnya 

destinasi wisata lain 

yang  meningkatkan 

persaingan 

 Lokasi obyek wisata 

tidak strategis 

 Tidak adanya inovasi 

pada daya tarik 

wisata 

Strategi ST 

 Sebagai destinasi wisata 

yang mudah dijangkau 

atau strategis dapat 

meminimalisir efek dari 

bencana alam 

 Dengan adanya lahan 

yang luas mampu 

mempercepat 

pembangunan wahana 

wisata untuk 

meminimalisir 

persaingan dengan 

destinasi wisata alam 

yang lainnya. 

 Dengan memanfaatkan 

kekayaan alam di 

destinasi wisata dapat 

menarik minat kunjung 

wisatawan untuk 

berkunjung ke destinasi 

wisata Dolan Ndeso 

Boro. 

 Dengan memiliki 

kondisi yang aman 

destinasi wisata dapat 

menambahkan inovasi 

baru pada dayatarik 

wisata agar dapat 

meningkatkan 

kunjungan wisatawan. 

Strategi WT 

 Memberikan pelatihan 

kepada SDM di sekitar 

destinasi wisata untuk 

dapat meminimalisir efek 

dari bencana alam 

dengan cara menambah 

paket wisata baru 

 Memaksimalkan promosi 

untuk menarik daya 

Tarik wisatawan  

 Menyediakan lahan 

parkir khusus untuk bus 

50 seat dan menyediakan 

transportasi tambahan 

untuk menuju objek 

wisata. 

 Meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan 

pentingnya menjaga 

lingkungan dan 

mendukung 

pengembangan destinasi 

wisata agar dapat 

memperbaiki program 

serta memperbaharui 

produk dari paket wisata 

secara inovasi dan 

menarik seperti 

menambahkan paket 

wisata individu. 

 Membuat alternative 

program untuk 

meningkatkan perawatan 

objek wisata dan fasilitas 

yang sudah ada agar 

dapat meningkatkan daya 

Tarik wisatawan. 

Sumber: Identifikasi data penulis 2019 
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Pada posisi ini strategi yang diperlukan adalah menggunakan kekuatan 

dan memanfaatkan peluang untuk dapat menutupi kelemahan dan ancaman 

yang ada. Strategi yang tepat berdasarkan SWOT yaitu strategi Strength – 

Opportunity (SO) dengan rincian sebagai berikut: 

1. Strategi SO 

a. Memanfaatkan lokasi destinasi wisata yang strategis untuk 

mengembangkan objek wisata 

Jika dilihat dari segi lokasi destinasi wisata yang strategis 

tentunya dapat dimanfaatkan dengan cara mengembangkan objek 

wisata yang sudah ada ataupun menambahkan paket wisata baru. 

b. Mengembangkan lahan yang luas untuk menjadikan wisata minat 

khusus dan dapat melestarikan, mengembangkan, budaya tradisi dan 

kesenian masyarakat 

Mengembangkan lahan yang luas yang berada di destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dapat menjadi cara untuk membuka paket 

wisata yang bersifat budaya tradisi dan kesenian masyarakat warga 

desa sekitar destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sehingga dapat 

melestarikan budayanya. 

c. Dengan memiliki kemudahan aksesbilitas destinasi wisata dapat 

memanfaatkan kondisi alam yang ada untuk menarik wisata 

berkunjung ke destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Destinasi wisata Dolan Ndeso Boro memiliki kondisi alam yang 

asri, mempunyai udara yang sejuk dan pemandangan khas pedesaan. 
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Dengan memanfaatkan kemudahan aksesbilitasnya hal ini dapat 

menarik wisatawan yang ingin merasakan suasana pedesaan yang 

rindang dan nyaman yang jauh dari keramaian kota serta hiruk pikuk 

kehidupan perkotaan yang penuh kebisingan. 

d. Menyeimbangkan fasilitas yang sudah ada dengan menambahkan 

produk dan atraksi wisata 

Fasilitas yang berada di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

sudah cukup memadai dengan hal ini pengelola destinasi dapat 

mengembangkan objek wisata dengan menambahkan paket wisata 

baru sehingga dapat menyeimbangkan fasilitas yang sudah ada. 

e. Memiliki kondisi lingkungan yang aman destinasi wisata dapat 

membuat pertunjukan kesenian yang mengikut sertakan masyarakat 

luas sehingga wisatawan luar bisa lebih mengenal tentang kesenian 

ciri khas dari Kabupaten Kulon Progo 

Dengan memiliki kondisi lingkungan yang aman pihak destinasi 

dapat memanfaatkan hal tersebut dengan mengenalkan destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dengan membuat pertunjukan kesenian 

bertujuan untuk menarik kunjungan wisatawan luar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Strategi pengembangan adalah upaya untuk melakukan analisis 

terhadap kondisi pasar yang internal yang meliputi kelemahan dan 

kekuatan dan kondisi eksternal yaitu peluang dan ancaman yang akan 

dihadapi, kemudian diambil alternatif untuk menentukan strategi yang 

harus dilakukan. Berikut merupakan hasil kesimpulan berdasarkan 

penelitian mengenai strategi pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso 

Boro, Kecamatan Kalibawang, Dusun Boro, Desa Banjarasri, Kabupaten 

Kulon Progo: 

1. Pengembangan Destinasi Wisata Dolan Ndeso Boro Dalam 

Meningkatkan Kunjungan Wisatawan 

Daya tarik wisata menyangkut 3A (atraksi, amenitas, aksesibilitas) 

di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sudah baik meskipun masih 

terdapat beberapa kendala. Beberapa atraksi yang ada di destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro sudah cukup memadai namun masih perlu 

dikembangkan agar dapat bersaing dengan destinasi wisata yang 

lainnya. Kendala utama yang dihadapi adalah akses untuk bus 

pariwisata yang berkapasitas 50 seat tidak dapat memasuki wilayah 

destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dikarenakan jalan yang dilewati 

untuk menuju destinasi tersebut masih jalan perkampungan. Adapun 

kendala lainnya yang dihadapi pihak destinasi wisata Dolan Ndeso 
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Boro adalah kondisi alam yang dimana pada musim kemarau menjadi 

faktor kendala terhentinya salah satu permainan yang ada dipaket 

wisata. Kondisi alam ini mengakibatkan keringnya aliran sungai dan 

aliran imigrasi yang menjadi salah satu tempat berlangsungnya kegiatan 

pada paket wisata. Sedangakan untuk amenitasnya sudah cukup 

memadai dengan adanya fasilitas penunjang untuk berlangsungnya 

kegiatan yang sudah ada, dengan demikian menjadi faktor pendorong 

untuk pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 

2. Pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sudah membuat rencana 

kedepannya untuk mengembangkan potensi yang ada dengan 

penambahan produk dan atraksi wisata. Walaupun masih terhambat 

banyak kendala, dengan solusi perencanaan yang baik dapat 

meningkatkan pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 

Selain kerja keras pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro juga 

harus melibatkan berbagai pihak untuk melaksanakan rencana yang 

sudah dibuat, salah satunya dengan melibatkan warga sekitar destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro untuk mewujudkan rencana tersebut. 

Selanjutnya pengelola dapat memberikan pelatihan atau pembinaan 

kepada warga untuk penambahan produk wisata baru yang sudah 

direncanakan. 

3. Dalam analisis SWOT, destinasi wisata Dolan Ndeso Boro berada pada 

kuadran 1 yang berarti posisi keberadaan destinasi wisata Dolan Ndeso 

Boro sangat menguntungkan. Pada posisi ini strategi yang diperlukan 
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adalah menggunakan kekuatan dan memanfaatkan peluang untuk dapat 

menutupi kelemahan dan ancaman yang ada. Strategi yang tepat 

berdasarkan SWOT yaitu strategi Strength – Opportunity (SO) dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Memanfaatkan lokasi destinasi wisata yang strategis untuk 

mengembangkan objek wisata 

Jika dilihat dari segi lokasi destinasi wisata yang strategis 

tentunya dapat dimanfaatkan dengan cara mengembangkan objek 

wisata yang sudah ada ataupun menambahkan paket wisata baru. 

b. Mengembangkan lahan yang luas untuk menjadikan wisata minat 

khusus dan dapat melestarikan, mengembangkan, budaya tradisi dan 

kesenian masyarakat 

Mengembangkan lahan yang luas yang berada di destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dapat menjadi cara untuk membuka paket 

wisata yang bersifat budaya tradisi dan kesenian masyarakat warga 

desa sekitar destinasi wisata Dolan Ndeso Boro sehingga dapat 

melestarikan budayanya. 

c. Dengan memiliki kemudahan aksesbilitas destinasi wisata dapat 

memanfaatkan kondisi alam yang ada untuk menarik wisata 

berkunjung ke destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

Destinasi wisata Dolan Ndeso Boro memiliki kondisi alam yang 

asri, mempunyai udara yang sejuk dan pemandangan khas pedesaan. 

Dengan memanfaatkan kemudahan aksesbilitasnya hal ini dapat 
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menarik wisatawan yang ingin merasakan suasana pedesaan yang 

rindang dan nyaman yang jauh dari keramaian kota serta hiruk pikuk 

kehidupan perkotaan yang penuh kebisingan. 

d. Menyeimbangkan fasilitas yang sudah ada dengan menambahkan 

produk dan atraksi wisata 

Fasilitas yang berada di destinasi wisata Dolan Ndeso Boro 

sudah cukup memadai dengan hal ini pengelola destinasi dapat 

mengembangkan objek wisata dengan menambahkan paket wisata 

baru sehingga dapat menyeimbangkan fasilitas yang sudah ada. 

e. Memiliki kondisi lingkungan yang aman destinasi wisata dapat 

membuat pertunjukan kesenian yang mengikut sertakan masyarakat 

luas sehingga wisatawan luar bisa lebih mengenal tentang kesenian 

ciri khas dari Kabupaten Kulon Progo 

Dengan memiliki kondisi lingkungan yang aman pihak destinasi 

dapat memanfaatkan hal tersebut dengan mengenalkan destinasi 

wisata Dolan Ndeso Boro dengan membuat pertunjukan kesenian 

bertujuan untuk menarik kunjungan wisatawan luar. 

B. Saran 

1. Bagi pengelola destinasi wisata Dolan Ndeso Boro peneliti berharap 

pihak terkait dapat melakukan evaluasi dan monitoring dalam 

pengembangan destinasi wisata Dolan Ndeso Boro dalam segi sarana 

dan prasarana, sumber daya alam dan sumber daya manusia. Tidak 

menutup kemungkinan pesatnya teknologi informasi dapat membantu 
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meningkatkan pariwisata di Kabupaten Kulon Progo dengan berfokus 

pada wisata minat khusus yaitu destinasi wisata Dolan Ndeso Boro. 

2. Bagi peneliti selanjutnya peneliti berharap dengan adanya skripsi ini 

mampu melanjutkan hal-hal yang kurang adanya seperti strategi yang 

diciptakan dan digunakan serta analisis SWOT. 
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